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ABSTRAK 

Abdi Husni Dermawan. NIM 109371001. Respon Masyarakat Terhadap 

Penyelenggaraan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Plus Mas 

Raden. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Medan, 2014. 

 

Permasalahan penelitian adalah seberapa baik respon masyarakat terhadap 

penyelenggaraan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Plus Mas Raden. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui respon masyarakat terhadap penyelenggaraan 

taman bacaan masyarakat (TBM) Plus Mas Raden .  

Adapun teori yang mendukung dalam penelitian ini ialah menurut Sobur 

(2003) “respon adalah istilah psikologi yang digunakan untuk menamakan reaksi 

terhadap rangsangan yang diterima oleh panca indera. Hal yang latarbelakangi 

ukuran sebuah respon adalah sikap, persepsi, dan partisipasi. Respon pada 

prosesnya didahului pada sikap seseorang karena sikap merupakan kecenderungan 

atau kesediaan seseorang untuk bertingkah laku dalam menghadapi suatu 

rangsangan tertentu”. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriftif kuantitatif. Sampel 

penelitian ini  sebanyak 134 orang warga masyarakat Lingkungan IV Medan 

Johor yang diambil melalui rumus Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5%. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penulis menggunakan alat 

pengumpulan data berupa angket dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus P 
𝐹

𝑁
 x 100%. 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya respon masyarakat yang dilihat 

melalui sub variabel persepsi mendapat hasil yang sangat baik dengan persentasi 

sebesar 83,21%. Melalui sub variabel sikap hasil penelitian sikap masyarakat juga 

mendapatkan hasil yang baik dengan persentasi sebesar 63,28%. Sementara untuk 

sub variabel partisipasi hasil penelitian mendapatkan hasil yang kurang baik 

dengan persentasi sebesar 40,97%. Maka ditarik kesimpulan bahwa respon 

masyarakat dalam penyelenggaran TBM Plus Mas Raden dikategorikan baik 

dengan persantasi sebesar 62,49%. Hal ini menjadi bukti bahwa TBM Plus Mas 

Raden terselenggara dengan baik. 

 


